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Abstrak 

 

Stenosis kanalis spinalis lumbalis merupakan penyempitan yang terjadi pada kanalis 

spinalis dengan predileksi regio lumbal. Risiko tinggi akan dialami pasien obesitas 

untuk terjadinya stenosis kanalis spinalis lumbalis. Obesitas berkaitan dengan progresi 

terjadinya jumlah level yang terkena yaitu timbulnya multilevel stenosis yang memiliki 

risiko tinggi terjadinya reoperasi. Data RSPAD Gatot Soebroto Jakarta didapatkan 46 

kasus selama tahun 2020 dan mengalami peningkatan menjadi 67 kasus pada tahun 

2021. Meskipun demikian, bukti untuk mendukung indeks massa tubuh dengan jumlah 

level yang terkena masih minim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

indeks massa tubuh dengan jumlah level yang terkena pada stenosis kanalis spinalis 

lumbalis. Penelitian ini merupakan penelitian sekunder berupa studi analitik 

observasional retrospektif dengan pendekatan cross-sectional terhadap 80 pasien 

stenosis kanalis spinalis lumbalis di RSPAD Gatot Soebroto Jakarta tahun 2019-

2021.Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode consecutive 

sampling. Seluruh sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dimasukkan ke 

dalam penelitian. Dengan menggunakan uji Chi-Square dengan program komputer 

SPSS versi 24.0 diperoleh P Value =0,006 (p<0,05) serta nilai odds ratio sebesar 0,257. 

Kesimpulannya, terdapat hubungan antara indeks massa tubuh dengan jumlah level 

yang terkena pada stenosis kanalis spinalis lumbalis di RSPAD Gatot Soebroto Jakarta. 
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Abstract 

 

Lumbar spinal stenosis was a narrowing that occurs in the spinal canal with  

predilection in the lumbar region. A high body mass index have a high risk of 

experiencing lumbar spinal canal stenosis. Obesity is related to the progression of the 

number of affected levels, the emergence of multilevel stenosis has been a high risk for 

reoperation. Data from the Gatot Soebroto Army Central Hospital Jakarta found 46 

cases during 2020 andl increasing to 67 cases in 2021. Even so, the evidence to support 

body mass index with the number of levels affected is still minimal. This study aims to 

determine the relationship between body mass index and the number of levels affected 

in lumbar spinal stenosis. This research is a secondary research in the form of an 

retrospective observational analytic study with a cross-sectional approach to 80 

patients with lumbar spinal canal stenosis at Gatot Soebroto Army Central Hospital 

Jakarta Period 2019-2021. The sampling technique used is the consecutive sampling 

method. All samples that met the inclusion and exclusion criteria were included in 

thejstudy. By using the Chi-Square test with the SPSS computer program version 24.0, 

a P value=0.006 (p <0.05) was obtained and an odds ratio value of 0.257. In 

conclusion, there is a relationship between body mass index and the number of levels 

affected in lumbar spinal canal stenosis at Gatot Soebroto Army Hospital, Jakarta. 
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